








iii 
 

BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DATA DIRI 
 

Nama     : Deswika Adetria Manik 

NIM     : P00933221012  

Tempat, Tanggal Lahir : Pematang Siantar, 03 Desember 2003 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Agama    : Kristen Protestan  

Alamat   : Jl. Pintu Air IV Gg. Marsada No 7 

Email    : wikamanik03@gmail.com 

Nama Orang Tua  

Ayah    : Alber Manik 

Ibu   : Mathilda Christina U.M. Nababan 

Jumlah Saudara  : 4  

Anak Ke   : 3 

RIWAYAT PENDIDIKAN  

Tahun 2021 - 2025   : DIV Sanitasi Lingkungan Kemenkes RI  

Poltekkes Medan  

Tahun 2018 - 2021  : SMA SWASTA ST. PETRUS MEDAN 

Tahun 2015 - 2018   : SMP NEGERI 21 MEDAN  

Tahun 2009 - 2015  : SD YAPERI 

  



iv 
 

SURAT PERNYATAAN 

 

FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSENTRASI 
PARTIKULAT (PM 2,5) PADA DAPUR YANG MENGGUNAKAN KOMPOR 

GAS DAN KAYU BAKAR DI DESA SARIBUJANDI KECAMATAN 
PAMATANG SILIMA HUTA KABUPATEN SIMALUNGUN TAHUN 2025 

 
Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya 

yang pernah diajukan untuk di suatu perguruan tinggi dan sepanjang 

pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah 

ditulis dan diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu 

dalam naskah ini dan disebut dalam daftar Pustaka. 

 

 

 

       Kabanjahe, Juni 2025 

 

 

       Deswika Adetria Manik 
       NIM P00933221012 

 

 

 

.  



v 
 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
POLITEKNIK KESEHATAN MEDAN 
JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAAN 
KABANJAHE, JUNI 2025 

DESWIKA ADETRIA MANIK 

“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSETRASI 
PARTIKULAT (PM2,5) PADA DAPUR YANG MENGGUNAKAN KOMPOR 
GAS DAN KAYU BAKAR DI DESA SARIBUJANDI KECAMATAN 
PAMATANG SILIMA HUTA KABUPATEN SIMALUNGUN TAHUN 2025.” 
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ABSTRAK 

Kualitas udara dalam ruangan menjadi perhatian penting karena 
kebanyakan orang lebih sering melakukan aktivitas didalam ruangan. Salah 
satu pencemar udara yang berbahaya yang ada didalam ruang adalah 
partikulat PM2,5 yang berasal dari proses memasak.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsetrasi PM2,5 pada dapur yang menggunakan kompor 
gas dan kayu bakar.  Penelitian dilakukan secara observasional dengan 
metode deskriptif analitik, menggunakan alat Low-Cost Sensor (Purple Air)  

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata konsetrasi PM2,5 pada 
kompor gas 17.55 µg/m³, dan rata-rata konsetrasi PM2,5 pada kayu bakar 
adalah 82.09 µg/m³. Hasil uji T- test dengan nilai signifikan sebesar 0,006 
(p < 0,05) menunjukan adanya perbedaan antara Kompor gas dan Kayu 
Bakar. Hasil uji untuk faktor yang mempengaruhi konsetrasi PM2,5 
manggunakan uji Spearman di dapur yang menggunakan kompor gas 
adalah suhu dengan signifikan (p=0.036; r=0.430), Kecepatan Angin 
(p=0.000; r=0.659) sedangkan kelembapan tidak berhubungan dengan nilai 
signifikan (p=0.38; r=-425). Untuk dapur yang menggunakan kayu bakar 
faktor yang mempegaruhi adalah suhu (p=0.01; r=0.631) dan kecepatan 
angin (p=0.00; r=0.827). Hasil uji T pada saat ada aktivitas memasak dan 
tidak ada aktivitas memasak di kompor gas dengan nilai signifikan 0.001 p 
≥0,05 dan kayu bakar 0.001 p≥0,05 menunjukan bahwa terdapat perbedaan 
yang sangat signifikan antara saat ada aktivitas memasak dan tidak ada 
aktivitas memasak dikedua dapur. Melihat tinggingnya konsetrasi PM2,5 

pada dapur yang menggunakan kayu bakar peneliti menyarankan 
penggunaan bahan bakar yang lebih ramah lingkungan seperti kompor gas. 

 

Kata kunci: PM2,5, kompor gas, kayu bakar, kualitas udara dalam 
ruangan, dapur rumah tangga. 
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ABSTRACT 

Indoor air quality is a significant concern because most people spend 
the majority of their time indoors. A hazardous indoor air pollutant is PM2.5 
particulate matter, which originates from cooking activities. 

This study aimed to analyze the factors influencing PM2.5 
concentrations in kitchens using gas stoves and wood stoves. The research 
was conducted using an observational, analytical-descriptive method and a 
Low-Cost Sensor (Purple Air). 

The results showed that the average PM2.5 concentration was 17.55 
µg/m³ for gas stoves and 82.09 µg/m³ for wood stoves. The T-test, with a 
significant value of 0.006 (p < 0.05), indicated a significant difference 
between gas and wood stoves. Using the Spearman test, the factors 
influencing PM2.5 concentration in kitchens with gas stoves were 
temperature (p=0.036; r=0.430) and wind speed (p=0.000; r=0.659), while 
humidity was not significantly related (p=0.38; r=-425). For kitchens with 
wood stoves, the influencing factors were also temperature (p=0.01; 
r=0.631) and wind speed (p=0.00; r=0.827). A T-test comparing cooking 
activities to no cooking activities showed a significant difference for both gas 
stoves (p=0.001) and wood stoves (p=0.001), indicating that cooking 
activities in both types of kitchens significantly increase PM2.5 
concentrations. Given the high PM2.5 concentration in kitchens using wood 
stoves, the researcher recommends the use of more environmentally 
friendly fuels, such as gas stoves. 
 
Keywords: PM2.5, gas stove, wood stove, indoor air quality, 

household kitchen. 
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